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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berjalan merupakan alat untuk pergerakan internal kota, satu-satunya alat 

untuk memenuhi kebutuhan interaksi tatap muka yang ada di dalam aktivitas 

komersial dan budaya di lingkungan kehidupan kota. (Fruin,1979). Berbagai 

fasilitas pejalan kaki berkaitan dengan infrastruktur pejalan kaki, seperti 

penyeberangan, persimpangan dan trotoar. Fasilitas – fasilitas tersebut 

menyediakan mode transit dan akses bagi semua orang, baik penyandang cacat 

maupun tidak. (Alemian et all,dalam R.Pandu Riezky Raharjo,2012). Peningkatan 

arus lalu lintas kendaraan dan pergerakan orang di atas prasarana transportasi pada 

suatu kota seperti prasarana jalan raya perkotaan sangat tergantung pada pesatnya 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau wilayah kota.  

Peningkatan jumlah pergerakan ditandai dengan meningkatnya volume 

lalu lintas kendaraan maupun volume pejalan kaki pada suatu ruas jalan 

perkotaan. Pada kenyataannya, peningkatan volume lalu lintas ini mendapat 

perhatian hanya pada prasarana lalu lintas kendaraan saja seperti seringnya 

dilakukan  pelebaran jalur lalu lintas, perbaikan struktur perkerasan jalan. 

Sementara kebutuhan prasarana pejalan kaki seperti fasilitas penyeberangan 

pedestrian, trotoar bagi pejalan kaki sangat minim mendapat perhatian. Kondisi 

seperti ini berkesan bahwa keselamatan pejalan kaki di perkotaan cenderung 

terabaikan dan kebijakan – kebijakan yang diambil cenderung berpihak kepada 

pemilik kendaraan,utamanya kendaraan pribadi. 

Permasalahan yang timbul akibat tidak tersedianya sarana untuk pejalan 

kaki dapat menimbulkan permasalahan yang sangat kompleks terutama di kota-

kota besar seperti kota Bandung. Salah satunya adalah  memiliki resiko yang 

sangat tinggi baik untuk para pejalan kaki yang menyeberang jalan dan juga  dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan terhadap pengguna jalan lainnya terutama 

pengendara kendaraan bermotor. Oleh karena itu meningkatnya volume lalu lintas 

kendaraan di jalan raya sangat  membutuhkan tersedianya fasilitas pejalan kaki 
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berupa fasilitas penyeberangan pada daerah – daerah dimana pedestrian 

terkonsentrasi. Hal itu seperti yang terjadi di ruas jalan Surya Sumantri Bandung, 

dimana mayoritas pejalan kaki sering menyeberangi ruas jalan tersebut  tetapi 

tidak tersedia fasilitas penyeberangan pada ruas jalan tersebut. Padahal banyaknya 

pejalan dan penyeberang di ruas jalan tersebut menuntut tersedianya fasilitas 

penyeberangan yang memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya.  

Untuk menyediakan fasilitas tersebut perlu diperhatikan siapa 

penggunanya dan bagaimana karakteristik perilaku pejalan dalam 

mempergunakan fasilitas penyeberangan tersebut. Hal ini penting untuk 

mengetahui fasilitas penyeberangan seperti apa yang diperlukan oleh pejalan dan 

mengetahui perilakunya agar penyediaan fasilitas penyeberangan tersebut lebih 

efektif karena disesuaikan dengan perilaku penggunanya. Selain itu juga untuk 

menghindari ketidaktepatan penempatan fasilitas penyeberangan yang dapat 

mengakibatkan tidak terpakainya fasilitas tersebut. Oleh sebab itu perilaku pejalan 

penting sebagai pertimbangan penentuan fasilitas penyeberangan yang akan 

disediakan. 

 

1.2 Rumusan permasalahan 

1. Banyak pejalan kaki yang menyeberang di ruas jalan tersebut tetapi tidak 

tersedia fasilitas penyeberangan. 

2. Sulitnya menyeberang karena volume lalu lintas yang cukup tinggi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan lokasi penyeberangan yang potensial 

2. Menentukan fasilitas penyeberangan yang cocok pada ruas jalan yang 

ditinjau. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar permasalahan yang dikemukakan menjadi jelas dan terarah, dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini batasan masalah yang ditinjau yaitu: 

1. Lokasi Pengamatan yang ditinjau yaitu di ruas jalan Surya Sumantri 

Bandung.(depan kampus Universitas Kristen Maranatha) 
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2. Tata guna lahan dan kondisi lingkungan. 

3. Pengamatan yang dilakukan pada daerah yang diamati ; 

a. Volume dan kecepatan lalu lintas kendaraan 

b. Volume penyeberang jalan 

c. Lebar jalan 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Laporan ini diuraikan berdasarkan pokok-pokok bahasan yang  disusun bab 

demi bab yang terdiri dari : 

 

BAB I, berisi pendahuluan mengenai latar belakang pemilihan topik 

penelitian, permasalahan yang ada,tujuan penelitian yang hendak 

dicapai,ruang lingkup penelitian, serta sistematika pembahsan. 

BAB II, berisi tinjauan literatur mengenai fasilitas pejalan kaki yang 

didalamnya termasuk fasilitas penyeberangan yang akan menjadi penunjang 

analisis penentuan fasilitas penyeberangan. 

BAB III, menguraikan tentang tahapan rencana kerja dari penelitian ini. 

BAB IV, berisi analisis hasil pengukuran di lapangan berdasarkan rumus 

yang ada dan data tabulasi.  

BAB V, Berisi kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang telah 

dilakukan. 


